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ABSTRAK 

I 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan prilaku ibu tangga dalam 
pengelolaan sampah dengan segala faktor yang melatarbelakangi prilaku tersebut. 
Daerah penelitian adalah daerah yang tergolong kumuh walaupun telah dimasuki oleh 
program-program kebersihan lingkungan. Pendekatan penelitian adalah kualitatif karena 
ingin mengungkap paradigma yang terkandung di dalam prilaku responden. 

Informasi penelitian terdiri dari ibu rumah tangga, baik yang berkedudukan sebagai 
warga maupun panutan dan tokoh masyarakat. Teknik penentuan responden dengan 
teknik bola salaju. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prilaku ibu rumah tangga dalarn pengelolaan 
kebersihan lingkungan baru terbatas pada lingkungan rumahnya. Keterlibatan ibu rumah 
tangga dalam pengelolaan lingkungan kampung masih rendah. Penyebab utama dari 
prilaku tersebut adalah tekanan kehidupan mereka, dimana mereka masih terbelenggu 
dengan pemenuhan kebutuhan dasar. Bahkan prilaku dalam pembuangan sarnpah cair 
sangat buruk, karena mereka berpersepsi bahwa pengelolaan limbah cair rumah tangga 
akan menyedot biaya. 

Pengubahan prilaku ibu rumah tangga terhadap pengelolaan sampah tidak mungkin 
dengan penyuluhan karena mereka sebenarnya telah tahu konsep-konsep pengelolaan 
lingkungan dari televisi. Tindakan yang berupa bantuan untuk mengantarkan masyarakat 
dari himpitan ekonomi merupakan gerakan pengubahan kepedulian masyarakat 
khususnya ibu rumah tangga di wilayah penelitian terhadap lingkungannya. 
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BAB I 

PENDAHULU AN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan pembangunan nasional adalah pembangunan manusia 

seutuhnya, yang berarti terpenuhinya kebutuhan materil dan spirituil yang 

seimbang dan serasi bagi seluruh rakyat secara merata. Salah satu bidang 

yang tidak kalah penting dalam mencapai tujuan pembangunan nasional 

tersebut adalah pembangunan yang mempertimbangkan masalah 

lingkungan. Pembangunan yang tidak memperhatikan kondisi lingkungan 

akan menghadapi masalah besar di kelak kemudian hari. Guna menjamin 

keberlangsungan proses pembangunan, maka setiap langkah pembangunan 

harus mempertimbangkan daya dukung lingkungan (pembangunan 

benvawasan lingkungan). 

Tujuan utama suatu negara dalarn melakukan pembangunan adalah 

tercapainya suatu pertumbuhan. Pertumbuhan adalah suatu gejala dunia 

yang baru terjadi dan yang sedang mempengaruhi seluruh kemanusiaan. 

Perturnbuhan ini dinyatakan dalarn bentuk dua faktor yaitu penduduk dan 

produksi nasional kotor. Ada dua kekuatan pendorong pertumbuhan yaitu 

(a) kenaikan jurnlah penduduk yang menjadi sumber produsen dan 

konsumen, (b) jumlah kemajuan yang bersifat ilmiah dan pembaharuan 

teknologi yang dapat menuju industrialisasi dan nlasyarakat konsumen. 
I 



Kebijaksanaan pertumbuhan pada awalnya ditentukan oleh faktor- 

faktor kelangkaan dan urgensi. Kondisi ini masi h berlaku pula dalam 

pembangunan di negara-negara maju di Eropa, Cina dan Jepang sejak tahun 

1945, menuju ke era industrialisasi. Dalam konsep ini pertumbuhan tidak 

punya batas yang jelas, sehingga peluang yang tertumpuk dan 

ketidaksamaan yang terus bertambah itu membahayakan pertumbuhan. 

Pokok persoalan yang tumbuh berhubungan dengan pertumbuhan itu sendiri 

akhir-akhir ini adalah tiga sikap terhadap pembangunan masyarakat industri. 

Ketiga sikap tersebut adalah: 

1) Berjalan terus dengan segala pengorbanan dan bahkan mempercepat 

pertumbuhan, Ilmu akan menemukan pemecahan-pemecahan, sumber 

alarn baru, dsb.. 

2) Mengurangi kecepatan perturnbuhan dan menemukan suatu 

keseimbangan antara konsumsi dan investasi, lama waktu ke rja, dan 

kemajuan teknik, lingkungan internasional dan pola-pola tingkah laku 

ekonomi 

3) Segera menghentikan pertumbuhan. 

Pembangunan benvawasan lingkungan merupakan usaha sadar dan 

berencana mengelola sumber daya secara bijak dalam pembangunan yang 

berkesinambungan untuk meningkatkan mutu hidup (Soerjani, 1987). 

Adapun mutu hidup menurut Soemanvoto (1 987) adalah ketergantungan 

dari derajat pemenuhan kebutuhan dasar (kebutuhan yang mutlak hams 

dipenuhi oleh manusia). Dengan demikian maka pembangunan benvawasan 



lingkunganlah yang dapat mengantar pembangunan kita ini menuju 

pencapaian tujuan pembangunan. 

Kualitas lingkungan, menurut Soerjani (1 987) sebagai derajat 

kemampuan lingkungan untuk dapat memenuhi kebutuhan dasar manusia di 

tempat dan waktu tertentu, perlu dipertahankan pada tingkat tinggi. Dalam 

lingkup yang lebih kecil keadaan lingkungan pemukiman dapat dijadikan 

indikator kualitas kehidupan dan tingkat kesejahteraan yang dicapai 

penduduk suatu wilayah. Kepadatan penduduk, di antaranya, dapat 

mempengaruhi bentuk suatu lingkungan di suatu wilayah. 

Hauser (1 985) mensinyalir adanya hubungan yang erat antara 

perturnbuhan penduduk dan lingkungan perkotaan. Konsekuensi dari 

hubungan yang erat tersebut adalah munculnya akibat sampingan berupa 

pencemaran terhadap lingkungan sebagai akbat dari perkembangan industri, 

lingkungan yang padat penduduknya dan pola kehidupan yang berhimpitan. 

Serta banyaknya mobil. Masalah ini semakin meningkat dengan tingkat 

urbanisasi yang masih tinggi di Indonesia. 

Keterbatasan tempat tinggal di daerah perkotaan semakin meningkat 

dari waktu ke waktu. Pertumbuhan penduduk masih cepat dibandingkan 

dengan ketersedian lahan. Kondisi ini mengakibatkan munculnya 

perrnasalahan perumahan yang semakin pelik di perkotaan. Permasalahan 

lingkungan pemukiman beraneka ragam bentuknpa antar wilayah. 

Perrnasalahan yang hampir sama adalah tingkat kepadatan penduduk yang 

tinggi, serta sanitasi lingkungan yang kurang baik. 



Penduduk di daerah perkotaan yang berstatus sosial ekonomi rendah 

jumlahnya cukup banyak. Untuk mengatasi kebutuhan akan perumahan 

mereka cenderung tinggal di daerah pinggiran maupun dekat dengan pusat 

perdagangan. Prilaku seperti ini dapat mengakibatkan tingkat kekurnuhan 

(tidak bersih) daerah semakin meningkat. Kawasan perurnahan dan 

perdagangan sering tidak bisa dipisahkan. Kondisi ini tentu akan 

mempertinggi masalah pengelolaan sampah. Hal ini semakin buruk apabila 

koordinasi antara fihak perumahan dan personil yang terlibat dalam 

perdagangan tidak berjalan dengan baik. 

Masyarakat memberi perhatian terhadap kondisi fisik lingkungan 

pemukiman kampungnya tidak bersifat terus menerus (kontinue). Biasanya 

mereka melakukan gotong royong di waktu-waktu akan memperingati hari- 

hari penting, maupun akan kedatangan tamu yang diagungkan. Sifat seperti 

ini jelas berdampak buruk terhadap kondisi sanitasi lingkungan 

perkampungan tersebut. Mengingat masalah sanitasi lingkungan sangat 

berperan dalam kesehatan warganya, maka pola pengelolaan lingkungan 

yang bersifat ensidentil ini perlu diubah menjadi rutin. 

Keberadaan kondisi lingkungan fisik suatu pemukiman sebenarnya 

merupakan tanggung jawab dari masyarakat yang tinggal di lokasi tersebut. 

Anggota masyarakat yang paling erat hubungannya dengan pengelolaan 

lingkungan (kebersihan lingkungan) adalah perempuan (ibu-ibu rumah 

tangga). Perempuan dapat berperan lebih besar dalam pemecahan masalah 

lingkungan (khususnya kebersihan lingkungan) jika tanggung jawabnya 



berkembang sampai pada tingkat mensosialisasikan nilai-nilai kebersihan itu 

kepada seluruh anggota keluarganya. Hal ini berkaitan dengan usaha 

peningkatan mutu kehidupan manusia, memberi rasa aman dan nyaman, 

sehingga dapat berfungsi sebagai wadah yang dapat melayani kehidupan 

pribadi dan keluarga (Soedarsono, 1986) 

Ibu rumah tangga pada masyarakat miskin mempunyai tugas ganda, 

tidak sebagaimana yang diuraikan oleh Budiman (1 985). Kondisi ini dapat 

memperburuk situasi lingkungan tempat tinggalnya. Pengetahuan ibu rumah 

tangga tentang fungsi kebersihan lingkungan dalam kehidupan, sifat 

kepedulian terhadap lingkungan, kemampuan adaptasi terhadap lingkungan 

serta kondisi sosial budaya diduga berperan dalam mempengaruhi prilaku 

ibu nunah tangga dalam pengelolaan lingkungan. 

Penelitian ini diarahkan pada wilayah yang rentan atas kebersihan 

lingkungannya yaitu di wilayah RW I1 Kelurahan Purus Atas Kecamatan 

Padang Barat. Penentuan wilayah ini lebih didasarkan pada kondisi 

lingkungan yang relatif kumuh dibanding dengan wilayah lain, walaupun 

telah dimasuki program-program kebersihan lingkungan. Potensi rawan 

atas kondisi kurnuh di wilayah tersebut ditopang dengan keberadaan pasar. 

Berbaurnya masyarat (penghuni) dan pedagang yang terjadi sepanjang hari 

merupakan faktor yang dapat memperkeruh suasana kebersihan wilayah. 

Dari Grand Tour yang telah dilakukan terdapat beberapa gejala yang 



Masih terdapat masyarakat yang membuang sampah pada 

selokan dan sembarang tempat. 

Pada sebahagian besar rumah melakukan pembuangan air 

mandi tidak pada tempat khusus (masih dibiarkan meresap 

sendiri di pasir atau dibuang keselokan), bukannya di bak-bak 

penampung 

Masih terdapat masyarakat yang buang air besar di pantai dan 

tidak mau memanfaatkan MCK yang tersedia. 

Sampah rumah tangga masih tampak berserakan di sembarang 

tempat (di jalan, selokan) sehingga mengganggu kebersihan di 

lingkungan tempat tinggalnya. 

Jarak antar rumah sangat rapat, sehingga tidak tarnpak pohon 

pelindung. 

Jalan-jalan, bahkan halaman penduduk dipadati dengan barang- 

barang dagangan yang berpotensi mencemari lingkungan. 

Kegiatan perdagangan dan kegiatan rurnah tangga berbaur di 

wiyah penelitian. 

Pengangkutan sampah dari tempat penampungan sampah tidak 

dilakukan setiap hari. 

Masyarakat memanfaatkan keberadaan pasar dengan jalan 

memanfaatkan lahan yang tersisa untuk disewakan atau 

digunakan untuk berdagang sendiri . 



j) Usaha untuk meninggalkan wilayah tersebut sebagai tempat 

tinggal belum tampak. 

Berdasarkan kondisi tersebut maka penelitian ini direncanakan 

mengungkap peran ibu rumah tangga (yang paling banyak berhubungan 

dengan sampah rumah tangga) dalarn sanitasi lingkungan. 

B. Perurnusan Masalah 

Salah satu kebutuhan pokok manusia adalah tempat tinggal. 

Pengertian tempat tinggal bukan sekedar suatu tempat bernaung dari panas 

dan hujan. Akhir-akhir ini tempat tinggal hendaknya memenyhi beberapa 

sayarat, diantaranya dari sudut kesehatan (higenies), dapat memberi peluang 

pada penghuninya untuk rileks, dan bisa berguna untuk melaksanakan 

proses pendidikan. Dengan demikian masalah nunah seyogyanya ditinjau 

dari berbagai aspek. Akhir-akhir ini aspek yang tidak kalah penting adalah 

aspek kebersihan rumah dari limbah. Mengingat rumah befingsi sebagai 

tempat beraktivitas seluruh anggotanya, maka lingkungan rurnah juga 

sebagai sumber pemasok limbah. Limbah yang yang dominan dari rumah 

adalah limbah organik (padat) dan cair. Jika jumlah rumah yang ada di 

suatu kawasan sedikit dan penduduknya sedikit pula maka limbah yang 

dikeluarkan oleh rumah tangga masih bisa diaur ulang oleh lingkungannya. 

Sebaliknya jika jumlah rumah dan penduduknya sudah di atas ambang batas 

kemaampuan lingkungan, maka limbah rumah tangga menjadi masalah yang 

pelik. 



Seyogyanya daerah pemukiman perlu ditata dengan cermat. Di 

samping ditata, perlu pula dipelihara, dikelola berbagai prasarana dan sarana 

fisik lingkungannya sehingga dapat memberi manfaat bagi masyarakat 

setempat. Kondisi kawasan pemukiman yang bersih dierlukan untuk 

mendukung transformasi nilai-nilai dan norma- norma kehidupan yang 

layak 

Perempuan sebagai seorang ibu juga merupakan pendidik 

lingkungan yang pertama bagi anak-anaknya. Melalui kontak yang efektif 

seorang ibu dapat mempengaruhi anak-anaknya ke arah yang positif. Proses 

pendidikan yang dilakukan ibu tidak lepas dari kebiasaan (prilaku) ibu itu 

sendiri. Jika seorang ibu tidak peduli terhadap lingkungannya, mustahil 

untuk mendidik anak-anaknya agar peduli terhadap lingkungan. Demikian 

pula yang terkait dengan pengelolaan sampah, ibu-ibu yang peduli terhadap 

pengelolaan sarnpah rumah tangga dan melakukan tindakan pembersihan 

lingkungan dari sampah merupakan cerminan pendidikan lingkungan 

terhadap keluarganya. Hubungan emosi yang lebih kuat antara ibu dan anak 

lebih memudahkan proses pendidikan sedini mungkin. 

Berdasarkan pembagian kerja secara seksual di rumah tangga, pada 

umunya perempuan memperoleh bagian pekerjaan di dalam rumah. Dengan 

kata lain tugas ibu di rumah tangga adalah menyangkut tugas-tugas 

domestik. Dalam menjalankan tugasnya perempuan dituntut untuk 

memperhatiakan faktor lingkungan. Lingkunganya akan baik jika ninteraksi 

antar berbagai unsur yang ada di dalam rumah tangga itu berjalan dengan 



baik. Motor penggerak terjadinya interaksi tersebut adalah ibu rumah 

tangga. . 

Berdasar pada uaraian di atas, maka penelitian ini akan 

memfokuskan pada masalah pengelolaan sampah yang dilakukan ibu rumah 

tangga. Ruang lingkup kajiannya mulai dari sampah yang ada di rumahnya 

sampai di wilayah lingkungan kampung (termasuk daerah sarana prasarana 

umum). Pertanyaan penelitian yang ingin dicari jawabannya adalah: 

1 .  Bagaimana prilaku ibu-ibu rumah tangga di daerah kumuh 

dalam pengelolaan lingkungannya? 

2. Apa yang melatarbelakangi prilaku ibu-ibu rumah tangga di 

daerah kumuh dalam pengelolaan lingkungan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah ingin mcngungkap prilaku ibu 

rumah tangga di daerah penelitian khususnya dalam pengelolaan sampah 

dengan segala faktor yang melatarbelakangi prilaku tersebut. Prilaku ibu 

rumah tangga yang ingin diungkap khusus yang berhubungan dengan 

pengelolaan sampah domistik. Sampah domistik yang dikaji berhubungan 

dengan sampah padat dan cair baik yang berasal dari rumah maupun pusat 

perdagangan (pasar). 

Dengan mengetahui latar belakang prilaku ibu-ibu rurnah tangga 

khususnya dalam mengelola sampah, diharapkan dapat diperoleh garnbaran 

tentang langkah-langkah yang baik, khususnya dalam pencanangan program 



kebersihan lingkungan. Jika mungkin program tersebut dijadikan 

percontohan dalarn mengelola daerah kumuh menjadi daerah yang bersih, 

walaupun di daerah tersebut merupakan daerah pemukiman dan 

perdagangan. 



BAB I1 

TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

A. Kajian Teori 

Menurut Salim (1985), masalah lingkungan yang sering negara 

berkembang bermuara dari kemiskinan masyarakatnya. Dengan rendahnya 

pendapatan, kurang terbukanya kesempatan kerja serta rendahnya tingkat 

pendidikan, membuat masyarakat menyerbu sumber-sumber alam yang ada. 

Ini berarti masalah lingkungan sudah hams difikirkan penanganannya 

dengan cara seksama oleh semua pihak. Bagi Indonesia, masalah 

lingkungan ini mulai dirasa perlu untuk ditangani secara nasional sejak 

tahun 1970-an, pembangunan Indonesia sudah memasuki era industrialisasi 

sebagai lanjutan pelita sebelumnya. Ada tiga sebab mengapa masalah 

lingkungan ini perlu ditanggulangi secara nasional (Salim, 1985, 15): 

Pertarna, adanya kesadaran ditahun 70-an ini Indonesia sudah 
menghadapi masalah lingkungan yang cukup serius dengan sering 
terjadinya banjir yang diikuti dengan kegagalan panen. Hal ini 
banyak diakibatkan oleh ledakan penduduk yang mulai menekan 
sumber daya alam kita yang terbatas. Kedua, adanya keperluan untuk 
meneruskan pada generasi mendatang sumber-sumber alam yang 
bisa diolah secara berkesinambungan dalam proses pembangunan 
jangka panjang. Ketiga, alasan yang bersifat idiil bahwa kita ingin 
membangun manusia Indonesia seutuhnya, maju material spirituil, 
membangun masyarakat Pancasila yang membuat keselarasan 
hubungan antara manusia dengan masyarakat, dengan alam 
sekitarnya serta dengan Tuhannya. 

Di dalam GBHN dinyatakan, arahan jangka panjang pembangunan 

Indonesia menghendaki keselarasan hubungan antara manusia dengan 

Tuhannya, antar sesarna manusia serta antara manusia dengan lingkungan 



alam sekitarnya. Dalarn pelaksanaanya digariskan penggalian sumber daya 

alam tersebut haruslah rasional dan tidak merusak tata lingkungan hidup 

manusia, dilaksanakan melalui kebijakan menyeluruh dengan 

memperhitungkan kebutuhan generasi-generasi yang akan datang 

(Depdikbud, 1986). 

Salah satu pandangan mengenai strategi pembangunan Indonesia 

selarna ini, terutama pada tingkat desa adalah proses " pembangunan oleh 

reaksi" bukan "tindakan berkelanjutan" (Colleta dan Kayam, 1987). Proses 

pembangunan oleh reaksi ini umumnya banyak dipengaruhi oleh 

kepribadian pembaharuan dan pendekatan yang digunakan, bukan pada isi 

yang hendak diujudkan setelah proses tersebut berakhir. Reaksi seperti ini 

membuat proses pembangunan itu hanyalah kegiatan sementara dan tidak 

membentuk masyarakat untuk mandiri dan mampu meneruskan sendiri. 

Strategi pembangunan berkelanjutan kemudian disodorkan untuk 

memecahkan masalah pembangunan seperti yang dihadapi Indonesia 

tersebut. Strategi ini menekankan pada partisipasi penuh masyarakat dan 

melaksanakan pembangunan . Pelaksanaannya diujudkan dalam pola 

pembangunan benvawasan lingkungan, "yakni upaya sadar dan berencana 

menggunakan dan mengelola sumber daya yang ada secara bijaksana dalam 

pembangunan yang berkesinambungan untuk meningkatkan mutu hidup" 

(Soerjani, 1987, h. 176). Pembangunan tidak dilihat sebagai perubahan untuk 

kemajuan saja, tetapi adanya keselarasan antara pembangunan itu sediri 

dengan kemampuan lingkungannya. Ini dapat dilakukan dengan 
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memberikan kesempatan kepada anggota masyarakat untuk berpartisipasi 

dalarn setiap kegiatan pembangunan, baik dalam perencanaan maupun 

dalam penerapannya. Keselarasan ini menempatkan pembangunan dan 

pemecahanya dalam masyarakat itu sendiri. Lembaga-lembaga luar hanya 

membantu untuk mempermudah memecahkan masalah yang mereka hadapi. 

Karena keselarasan yang ditekankan dalam proses pembangunan ini 

adalah peningkatan ekonomi dan peningkatan kualitas lingkungan, maka 

untuk mencapai keselarasan itu manusia menjadi unsur penting dalam 

prosesnya. Dengan kata lain, untuk meningkatkan ekonominya, manusia 

perlu mengelola, memanfaatkan dan membentuk lingkungannya sesuai 

dengan corak yang diinginkan dan diharapkan. Harapan dan keinginan ini 

terujud dalarn tindakan yang berpedoman dari kebudayaannya. 

Dalam pengertian ini, kebudayaan adalah milik masyarakat bukan 

milik individu-individu. Individu yang menjadi warga masyarakatnya 

adalah pendukung kebudayaan tersebut yang didapatkan sebagai hasil 

proses belajarnya dalam masyarakat. Hal ini berarti setiap kebudayaan akan 

memberi pemahaman dan pembagian lingkungan atas kategorinya sendiri 

yang berbeda dengan kebudayaan lainnya. Di sarnping itu, seseorang yang 

dibesarkan dalam suatu kebudayaan yang berbeda akan memberi 

pemahaman dan pembagian atas lingkungannya juga berbeda. 

Dengan demikian maka penerapan program kebijakan pembangunan 

terhadap lingkungan, tidak selalu hams memakai cara-cara baru yang asing 

bagi masyarakat bersangkutan. Tetapi juga bisa nlemanfaatkan tradisi-tradisi 



yang telah berurat berakar dalam masyarakat. Pemakaian cara-cara baru 

terkadang tidak selaras dengan kehidupan masyarakat tersebut, karena 

adanya perbedaan kondisi dengan cara penerimaan diantara masyarakat 

yang berbeda-beda. Menurut Schoorl(1988), perbedaan ini mengakibatkan 

juga perbedaan perkembangan suatu daerah, karena kemampuan dalam 

menyerap dan menjalankan program-program tersebut sedikit banyak 

dipengaruhi nilai-nilai budaya masyarakatnya. 

Tanpa menyangkal adanya keuntungan-keuntungan dari cara-cara 

baru yang dipakai, masyarakat tetap merasa ada kemerosotan identitas 

budaya mereka. Permasalahan seperti ini meniml~ulkan pertanyaan, 

bagaimana kalau menggunakan tradisi masyarakat sebagai media 

pendukung program kebijakan pembangunan yang ingin diterapkan, karena 

tradisi adalah perujudan dari kebudayaan masyarakat. Program kebijakan 

pembangunan terhadap lingkungan tersebut justru dapat berjalan dengan 

baik kalau dalam penerapannya berpedoman dari kebudayaan masyarakat 

bersangkutan. Dengan demikian program tersebut dapat berjalan dengan 

baik tanpa hams menghilangkan identitas budaya masyarakatnya. 

Khusus pembangunan kota, Pamudji (1980) menyatakan bahwa 

selama ini diarahkan untuk memenuhi kebutuhan akan prasarana, mengingat 

kota-kota pada umumnya merupakan tempat konsentrasi penduduk dengan 

segala aktivitasnya. Kota tidak hanya merupakan pusat pemukiman 

penduduk, tetapi sekaligus pusat kegiatan ekonorni, pusat pengumpulan dan 

distribusi barang dan bahan yang dihasilkan dan dikonsumsikanwilayah 



pedesaan sekitarnya, di samping sebagai pusat kegiatan politik, sosial 

budaya dan pertahanan keamanan. Dalah pembangunan kota, Yudono 

(1 990) menyatakan bahwa di berbagai kota, walaupun sudah disusun 

rencana kotanya tetapi kota tetap berkembanga semakin tidak nyaman untuk 

dihuni, karena adanya kekacauan lalu lintas, menjamurnya pemukiman 

kumuh, terjadinya banjur musiman, sampah berserakan, yang semuanya 

memberi tanda semakin merosotnya kesehatan lingkungan. Selanjutnya 

masyarakat menjadi pasrah dan tidak peduli terhadap degradasi perkotaan, 

menandai merosotnya nilai-nilai sosial masyarakat kota, kekurangan atau 

ketidakmeratanya pelayanan umum, akibat macetnya sistem enjinering 

perkotaan (drainase, sanitasi, listrik, air minum, telepon) dan sebagainya, 

mengakibatkan timbulnya pertanyaan apakah perencana kota dan aparat 

pemerintahtidak dapat berbuat sesuatu? Apa gunanya rencana kota kalau 

daerah perkotaan semakin sernrawut? Lebih 1anjutYudono (1 992) 

mengatakan bagi orang awam, pertanyaan-pertanyaan seperti di atas sering 

muncul, tetapi kita hams menyadari bahwa pengubah ujud perkotaan yang 

sangat potensiil adalah manusia. Manusia dalam segala kapasitasnya, baik 

sebagai individu, kelompok swasta, maupun pejabat instansi pemerintah 

dapat berfilngsi sebagai sumberdaya penghancur mutu lingkungan fisik 

perkotaan apabila tidak diarahkan dan dikendalikan secara tepat, atau 

sebagai sumber daya pembangunan kota yang baik apabila dapat diarahkan 

dan dikendalikan dengan tepat. 



Manusia dapat mempertahankan kehidupannya dengan cara 

memanfaatkan unsur-unsur yang terdapat di lingkungannya. Yang kurang 

disadari oleh manusia adalah keterbatasan lingkungan dalam menyediakan 

kebutuhan manusia. Mempertimbangkan keterbatasan kemampuan 

lingkungan itu maka perlu uasaha untuk memperluas potensi yang tersedia 

di lingkungan guna pelestarian lingkungan. Usaha ini memerlukan tindakan 

yang arif dan bijaksana dalam pengelolaan lingkungan secara terus menerus 

dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Soemanvoto (1989), sejak manusia 

ada di muka bumi ini telah melakukan pengelolaan lingkungan. Hal ini 

dimulai dengan domestifikasi yaitu penjinakan hewan dan pemeliharaan 

tumbuhan. Sejalan dengan pengetahuan dan teknologi manusia yang 

berkembang pesat, pengelolaan lingkungan berkembang semakin cepat. 

Pengelolaan lingkungan tidak sekedar menjinakkan hewan dan memelihara 

tumbuh-tumbuhan, tetapi berkembanga ke arah rekayasa genetika. 

Pengelolaan lingkungan oleh Soedarsono (1 986) dapat dilihat 

sebagai usaha sadar dan sistematis baik secara pribadi maupun secara 

bersama-sama untuk mewujudkan suatu lingkungan yang dari segi estetika 

dapat menyenangkan, dan dari segi ekonomi pantas, serta dari segi fisik 

menyehatkan. Soewanvoto (1 989) mengartikan pengelolaan lingkungan 

adalah sebagai usaha sadar untuk memelihara dan memperbaiki mutu 

lingkungan agar kebutuhan dasar dapat terpenuhi dengan baik. Kedua 

pendapat di atas mempunyai kesamaan dalam pengertian pengelolaan 

lingkungan yaitu merupakan suatu usaha atau cara untuk membuat suatu 
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lingkungan menjadi bersih, sehat dan teratur, yang dapat dilakukan secara 

sendiri-sendiri maupun bersama-sama oleh masyarakat. Dalam Undang- 

undang No 27 tahun 1999 dinyatakan bahwa pengelolaan lingkungan hidup 

adalah upaya terpadu dalam pemanfaatan, penataan, pemeliharaan, 

pengawasan, pengendalian, pem,ulihan dan pengembangan lingkungan 

hidup. 

Soemanvoto (1989) menguraikan empat ha1 yang termasuk dalam 
pengelolaan lingkungan yaitu (a) pengelolaan lingkungan secara rutin, (b) 
perencanaan dini pengelolaan lingkungan suatu daerah yang menjadi dasar 
dan tuntutan bagi perencanaan pembangunan, (c) perencanaan pengelolaan 
lingkkungan berdasarkan pemikiran dampak lingkungan yang akan terjadi 
sebagai akibat suatu proyek pembangunan yang sedang direncanakan, (d) 
untuk memperbaiki lingkungan yang mengalami kerusakan baik karena 
sebab alamiah maupun karena tindakan manusia. 

Selanjutnya Soemarwoto menyatakan bahwa pengelolaan lingkungan yang 

cukup dekat dengan kehidupan manusia sehari-hari adalah yang termasuk 

dalam pengelolaan secara rutin, yang acapkali dilakukan di daerah 

pemukiman, seperti aktivitas pembuangan sampah, mengusahakan 

kelancaran saluran pembuangan limbah, penghijauan dan lain-lain. 

Pengelolaan rutin perlu dilakukan karena daerah pemukiman merupakan 

lingkungan yang dekat dengan manusia dan dampak negatif terhadap 

komponen lingkungan akan cepat menyentuh kehidupan masyarakat 

setempat. 

Pemukiman menurut Soedarsono (1 986) merupakan suatu kawasan 

perurnahan yang ditata secara fungsional sebagai suatu kesatuan sosial, 

ekonomi, fisik tata ruang, dilengkapi dengan prasarana lingkungan, fasilitas 

sosial sebagai suatu kesatuan yang utuh. Untuk menjaga agar lingkungan 



pemukiman dalam kondisi yang baik sehingga berbagai prasarananya 

bermanfaat bagi kepentingan masyarakat, tampaknya perlu ada dukungan 

oleh anggota komunitas tersebut. 

Kondisi masyarakat di suatu wilayah urnurnnya/berkecenderungan 

hiterogen, sehingga akan muncul perbedaan keterlibatan dan keikutsertaan 

dalam aktivitas bersama. Lewis (1 987) menyatakan bahwa kaum miskin 

kurang berpartisipasi dalam lembaga-lembaga utama masyarakat. 

Keterbatasan partisipasi ini merupakan akibat dari berbagai faktor tennasuk 

kurangnya sumber daya ekonomi, ketakutan, kecurigaan, apatis dan rasa 

rendah diri, karena mereka tidak pernah beradaptasi secara memuaskan. 

Partisipasi yang tumbuh dari kesadaran diri sangat diperlukan. 

Partisipasi seperti inilah yang sangat dibutuhkan dalam pembangunan, 

karena kesertaan masyarakat didasarkan pada kesadaran. Spontanitas dan 

kemauan sendiri dalam keikutsertaan pada proses pembangunan dari 

masyarakat merupakan kuci sukses pembangunan di masyarakat. 

Koentjaraningrat (1 984) membagi partisipasi dalam dua rinsip yaitu (a) 

partisipasi dalam aktivitas bersama dalarn proyek pembangunan khusus, dan 

(b) partisipasi individu di luar aktivitas bersama dalam pembangunan. Pada 

tipe pertama, masyarakat dipersuasi untuk berpartisipasi dan 

menymbangkan tenaga serta hartanya pada proyek pembangunan yang 

biasanya bersifat fisik. Sedangkan pada tipe kedua, partisipasi muncul 

berkaitan dengan aktivitas yang sifatnya membutuhkan kesadaran individu, 

jadi tanpa ada unsur paksaan. Berkaitan dengan aktivitas pengelolaan 



lingkungan di wilayah pemukiman , kedua tipa partisipasi tersebut bisa 

dilakukan. Untuk menjalankan tipe pertama, Lurah, LKMD, Ketua RW 

maupun RT, bisa memulai melakukan persuasi terhadap masyarakat untuk 

bersedia memperhatikan lingkungan masing-masing dan melakukan aksi 

pembersihan lingkungan dengan tenaga dan biaya sendiri secara terus 

menerus. Guna meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan 

yang bersih, bisa dilakukan dialog kontinue di kawasan tersebut yang 

dijalankan secara integrasi pada kegiatan-kegiat'm yang ada. 

Pemukiman sebagai kawasan tempat tinggal menurut Murpratomo 

(1988), juga mempunyai makna lain di antaranya sebagai suatu ruang sosial, 

dimana proses sosialisasi dan interaksi sosial dan nilai-nilai kemasyarakatan 

setempat berjalan. Di kawasan pemukiman, terjadi proses transformasi nilai 

dan norma dalarn keluarga maupun dari masyarakat. Nilai dan norma yang 

ditransformasikan tersebut bisa berkenaan dengan kesehatan, kebersihan 

maupun keterlibatan pada masalah lingkungan. 

Kondisi fisik kawasan pemukiman yang bersih diperlukan untuk 

mendukung transformasi nilai-nilai dan norma tersebut, karena seseorang 

cenderung memerlukan realita untuk mempermudah pemahaman mengenai 

nilai dan norma kesehatan lingkungan. Khusus tentang sosialisasi 

kebersihan lingkungan kepada generasi muda (anak-anak), diperlukan 

contoh nyata mengenai hala yang akan diajarkan. Dengan demikian untuk 

mengajarkan kebersihan lingkungan terhadap anak oleh ibu rumah tangga, 

diperlukan kebersihan nyata di lingkungan rumah tangga itu sendiri. 



Proses sosialisasi kebersihan lingkungan pertama kali muncul adalah 

di lingkungan rumah tangga (dalam kelauarga). Tokoh sentral dalam 

keluarga yang bertanggung jawab terhadap pendidikan anak adalah ibu. 

Dengan tanggung jawab itu, maka ibu rumah tangga dituntut untuk dapat 

memahami kondisi lingkungan dan berbuat sebaik mungkin atas 

pengelolaan lingkungan rumah tangganya. Sehubungan dengan situasi ini, 

Murpratomo (1 988) menyatakan bahwa ibu rumah tangga mempunyai 

posisi yang cukup baik untuk lebih mengetahui hal-ha1 apa saja yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan prasarana di lingkungan pemukimannya. 

Perempuan sebagai seorang ibu juga merupakan pendidik 

lingkungan yang pertama bagi anak-anaknya. Hubungan emosional yang 

lebih kuat anatara anak dan ibu merupakan modal dasar pelaksanaan 

pengajaran dan pendidikan di rumah sedini mungkin. Jika ha1 ini tidak 

disadari oleh kalangan ibu rumah tangga, maka perkembangan anak ke arah 

positif terhadap lingkungan sukar dicapai. 

Penelitian Terdahulu 

Soemanvoto (1 98 1) dalam sebuah studinya di desa Jawa Barat 

bahwa sebuah pekarangan adalah merupakan simbol status yang sangat 

penting. Orang yang tidak memiliki pekarangan satupun dan mendirikan 

atau menyewa pekarangan pada rumah orang lain, dianggap berasal dari 

status sosial yang rendah. Sedangkan hasil penelitian Tj akrawati (1 985) 

tentang pekarangan di desa Lodtunduh, Bali memperlihatkan bahwa letak 

dan usaha pekarangan sangat terkait sekali dengan kepercayaan masyarakat. 



Dari penelitian di Bali ini dapat disimpulkan bahwa pekarangan diciptakan 

berhubungan dengan nilai-nilai adat-istiadat dan kebutuhan pemukiman atas 

hasil yang diharapkan berupa materi maupun non-materi. Penciptaan 

pekarangan yang ada dapat dilihat sebagai usaha pelestarian tanah 

pekarangan yang dalam jangka waktu tertentu dapat memberikan makna 

pada hidup keluarga. Fungsi pekarangan dapat menimbulkan hubungan 

yang harmonis antara manusia dengan yang lainnya. 

Dalam penelitian Penny dan Ginting (1984) yang dilakukan di desa 

"Baru" Sumatra Utara yang menunjukan bahwa, memang keadaan mereka 

secara umum adalah lebih baik didesa "Baru", dibandingkan dengan waktu 

mereka menjadi karyawan dan kuli kontrak diperkebunan kopi. Di mana 

perumahan lebih baik, merka juga merniliki harta sendiri yang terdiri dari 

pekarangan, sawah dan ladang. Mereka mengatakan bahwa sudah memiliki 

pegangan hidup yang mantap, karena selain mereka memiliki dan 

mengusahakan sawah dan ladang, ternyata persentase lahan pekarangan 

yang mereka miliki dan usahakan dari total luas tanah milik hampir sarna. 

Lingkungan hidup pada hakekatnya dipelihara, dibangun, dikelola 

sebaik-baiknya untuk kepentingan manusia itu sendiri. Oleh karenanya, 

sepanjang interaksi manusia dengan lingkungmlya berada dalarn batas- 

batas keseimbangan, maka lingkungan itu akan harmonis. Sehubungan 

dengan konsep tersebut. Arifin (1 991) menemukan kondisi interaksi yang 

melampaui batas keseimbangan justru mengganggu proses interkasi itu 

sendiri, sehingga menimbulkan masalah lingkungan. 



C. KERANGKA BERFIKIR KONSEPTUAL 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang mendahului, dapat 

ditarik beberapa hal, di antaranya: bahwa pembangunan sukar mencapai 

tujuan jika tidak diikuti dengan menyertakan masyarakat sebagai subjek, 

keikutsertaan masyarakat bersifat partisipatif. Dalam ha1 pengelolaan 

lingkungan, yang sering berhubungan dengan sampah adalah ibu rumah 

tangga. Walaupun anggota masyarakat yang lairulya berperan namun tingkat 

berperannya tidak sebesar ibu rumah tangga. 

Salah satu masalah lingkungan yang penting dan sangat dekat 

dengan kehidupan manusia adalah sampah rumah tangga baik yang cair 

maupun padat. Sarnpah dalam jurnlah yang sedikit sering kali kurang 

mendapat perhatian, tetapi bila telah terakumulasi menjadi banyak akan 

mengganggu kenyamanan masyarakat di sekitarnya. Pada saat seperti inilah 

sampah menjadi perhatian banyak fihak. 

Sampah yang berada di daerah pemukiman, sebagian besar berasal 

dari sampah hasil kegiatan rumah tangga. Sampah tersebut bisa berbentuk 

sisa-sisa makanan, buah-buahan dan sayuran yang tidak terpakai (sampah 

organik), serta sampah barang-barang rongsokan yang berasal dari alat-alat 

rurnah tangga yang telah rusah dan tidak dapat dimanfaatkan lagi. Persoalan 

pengelolaan sampah rumah tangga ini tersa setelah jumlahnya banyak dan 

tempat penampungannya tidak ada. Khusus untuk daerah yang padat 

penduduknya (biasanya lahan terbukanya sudah tidak ada), berapapun 

jumlah sampah rurnah tangga (organik) bisa menjadi masalah yang sangat 



pelik. Sehubungan dengan itu peran ibu rumah tangga dalam pengelolaan 

sampah ini menjadi sangat penting. Ketidakpedulian ibu rumah tangga 

terhadap masalah sampah di daerah yang padat nlerupakan titik tolsak 

terjadinya daerah kumuh. 

Daerah pemukiman terdiri dari kurnpulan keluarga. Kurnpulan 

keluarga inilah yang memberi warna terhadap baik buruknya kondisi 

lingkungan pemukiman. Limbah di daerah pemukiman sebagian besar 

berasal dari limbah keluarga. Khusus di wilayah penelitian ini limbah padat 

dan cair juga berasal dari kegiatan perdagangan di pasar. Seiring dengan 

pembagian kerja menurut sexualitas, maka urusan sampah yang ada di 

lingkungan nunah tangga masih dipersepsi oleh sebagian besar masyarakat 

sebagai tanggung jawab para ibu rumah tangga. 

Setiap prilaku ibu rumah tangga dalam mengelola sampah rumah 

tangga itu, merupakan cerrninan kepeduliannya terhadap lingkungan. 

Namun tidak selamanya prilaku yang negatif itu disebabkan oleh sifat jelek 

pribadi (individu) ibu rumah tangga itu sendiri. Ada kemungkinan prilaku 

buruk tersebut disebabkan karena keterpaksaan kondisi sosial ekonomi, 

kekecewaan, ketidaktahuan, kesalahan sistem pembangunan yang 

dilaksanakan pemerintah. 



BAB I11 

METODOLOGI 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan diskreptif kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini, 

mengingat permasalahan yang akan diteliti menyangkut fenomena prilaku 

ibu rurnah tangga di daerah kumuh dalarn pengelolaan lingkungan (Bogdan 

dan Biklen, 1982). Data yang dikumpulkan lebih banyak menyangkut kata- 

kata daripada angka dan analisisnya berupa uraian (Miles dan Huberman, 

1984), maka pendekata kualitatif diharapkan dapat memberikan makna yang 

lebih daripada pendekatan kuantitatif. 

B. Tahapan Penelitian 

Tahap penelitian akan diterapkan sebagaimana yang dikemukaan 

Lincoln dan Guba (1985) yaitu tahap orientasi, eksplorasi dan member chek. 

Pada tahap orientasi digunakan teknik observasi dan wawancara guna 

menentukan disain penelitian. Pada tahap eksploitasi digunakan teknik 

observasi, dokumentasi dan kepustakaan, untuk selanjutnya diarahkan pada 

analisis yang meliputi reduksi, pemaparan (display) dan vertifikasi. Tahap 

klarifikasi responden (member chek) akan mengkonfirmasikan antara data 

dan responden serta teori sehingga dimungkinkan diambil kesimpulan. 

Untuk menjaga validitas internal, data yang dikumpulkan didasarkan 

pada panduan wawancara dan dilakukan trianggulasi, peerdebriefing, 



penggunaan bahan referensi dan member chek. Sedangkan dependabilitas 

dan konfirmabilitas dilakukan "Oudit Trail" yang terdiri dari perekaman 

pencatatan selengkap mungkin, menseleksi data mentah untuk dibuat 

rangkuman yang selanjutnya dibuat deskripsinya yang lebih sistematik dan 

kesimpulan. 

Informan penelitian terdiri dari: 

a. Ibu-ibu rumah tangga yang dianggap panutan oleh masyarakat. 

b. Ibu-ibu rumah tangga yang tinggal di wilayah tersebut. 

c. Pemimpin kampung setempat, dan tokoh masyarakat lainnya. 

Informan berkembang mengikuti prinsip "bola salju" dan pilihan 

informan akan berhenti setelah terdapat indikasi tidak muncul informasi 

baru. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Kalurahan Purus Atas Kecamatan 

Padang Barat Kota Padang Sumatra Barat. Dengan mencermati masalah 

yang akan diungkap dalam penelitian ini dan didasarkan pada data 

pendahuluan (grand tour), maka fokus wilayah penelitian adalah di RW 11. 

Ditinjau dari kondisi kekumuhan dan kepelikan pengelolaan sampak padat 

maupun cair, daerah ini mempunyai keunikan. Rumah dan pasar berbaur 

1 menjadi satu, demikian pula sampahnya tidak dapat dengan mudah 

dipisahkan begitu saja. 



D. Kata Kunci Beberapa Istilah 

Guna menyamakan persepsi terhadap beberapa istilah dalam 

penelitian ini, maka dalam sub ini akan disajikan beberapa istilah 

1. Pengelolaan lingkungan pemukiman adalah usaha-usaha yang dilakukan 

anggota masyarakat untuk menciptakan lingkungan pemukiman yang 

bersih dan nyaman. 

2. Ibu rumah tangga adalah ibu-ibu yang tidak bekerja secara formal (di 

luar rumah) 

3. Prilaku adalah tingkah laku individu yang berupa aktivitas mereka 

sehari-hari baik di dalam keluarga maupun di dalam masyarakat. 

Prilaku dalam penelitian ini dikhususkan pada prilaku tentang 

keterlibatan ibu rumah tangga dalam pengelolaan lingkungan 

pemukiman. 

4. Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut 

adat istiadat yang bersifat terus menerus dan terikat oleh suatu rasa 

identitas yang sama. 

5. Keterlibatan adalah ikut berperan serta dalam kegiatan kebersihan 

lingkungan pemukiman dan tempat tinggalnya. 

6. Tugas domistik adalah berbagai pekerjaan di dalam rumah tangga yang 

secara tradisionilmenjadi bagian dari tugas perempuan seperti mencuci, 

1 memasak, merawat anak, dan pekerjaan rumah tangga lainnya. 



BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN 

A. Profil Wilayah Penelitian 

Daerah penelitian terfokus pada RW I1 Kalurahan Purus Atas, terdiri 

dari 3 (tiga) Rukun Tetangga. Di wilayah RT 03, rumah penduduk dan pasar 

tidak dapat dipisahkan, artinya wilayah pasar adalah di sepanjang jalan dan 

halaman perumahan penduduk setempat. Wilayah RT 03 dengan wilayah 

RT 01 dan 02 dipisahkan oleh suangi kecil. Kepala keluarga di RT 03 

sebanyak 90, dengan menempati rumah sebanyak 42 rumah. Hal ini berarti 

bahwa setiap rumah rata-rata menampung 2 kepala keluarga. Tiga jalan 

utama di RT 03 selalu penuh dengan pedagang mulai dari jam 05.00 wib 

sampai jam 12.00 wib 

RT 0 1 dan RT 02 membujur sepanjang pantai, dengan jarak 7 - 10 m 

dari deburan ombak waktu pasang. Lokasi ini terpisah dengan pasar, tetapi 

limbah cair yang berasal dari pasar maupun RT 03 berdampak pada 

penghuni di kedua warga RT ini. Perumahan di RT 01 dan RT 02 berjejer 

memanjang sepanjang bandar dan pantai, dengan kata lain lokasi 

pemukimannya diapit oleh laut dan bandar. 

Di sepanjang jalan Lurnba-lumba bangunan rumah bervariasi yang 

terdiri dari bangunan perrnanen, semi permanen dan rumah kayu. Kondisi 

halaman rumah sangat memprihatinkan mengingat sebagian besar rumah di 

jalan ini tidak berhalaman sesuai dengan aturan tata ruang perumahan. Jalan 



ini memisahkan rumah warga dengan bandar. Walaupun antara perumahan 

dan bandar terpisah oleh jalan, namun sebagian besar pembuangan limbah 

cair rumah tangga warga setempat ke bandar. 

Kondisi perumahan di Jalan Teri dan jalan Pari juga sama dengan 

kondisi rumah di jalan Lurnba-lumba. Demikian halnya dengan masalah 

lirnbah cairnya, got sepanjang jalan sebagai pengantar memasukkan limbah 

cair ke bandar yang ada. Di got-got sepanjang jalan ini bercampur antara 

limbah rumah tangga dan limbah cair pasar. Rata-rata rumah di sepanjang 

jalan Pari , Teri dan Juanda telah mempunyai tempat penampungan tinja 

dari WC masing-masing. 

Kondisi rurnah di RT 01 dan 02 hampir sama, yaitu tergolong rurnah 

darurat. Limbah cair rumah tangga di kedua RT ini langsung dibuang di 

bandar yang ada. Demikian halnya tinja penduduk di wilayah 

ini.Memperhatikan kondisi rumah di wilayah ini, maka kita dapat 

mengambil suatu kesimpulan , bahwa wilayah initermasuk daerah yang 

kumuh, lebih-lebih jika kita gunakan dasar kriteria kumuh dari pemerintah 

Indonesia, maupun ahli. Menurut Menno (1992). pemukiman kumuh 

berupa pemukiman dibawah standard, sering tanpa status yang jelas 

mengenai tanah dan berlokasi di dalam atau di pinggir kota. Sedangkan 

menurut pemerintah, tentang kumuh tidaknya suatu area tergantung dari: 

kepadatan penduduknya lebih dari 600 jiwa per Ha. Dan bentuk huniannya 

tidak berstrukturltidak terpola (misalnya letak rumah dan jalan-jalan tidak 

beraturan), sertasarana d m  prasarana yang kurang memadai seperti drainase, 



saluran air dan juga mengenai bentuk fisik yang tidak layak, rnisalnya kotor, 

mudah terbakar atau secara reguler tiap tahun selalu kebanjiran. 

Sebagian besar rumah penduduk tidak permanen dan semi permanen. 

Rurnah permanen kebanyakan berada di J1. Juanda, dan sebaian kecil di RT 

03. Tata ruang perumahan khususnya di RT 0 1 dan 02 sangat jelak dan 

terkesan tidak beraturan (sewrawut) dan kumuh. Jarak antar rumah sangat 

rapat, karena antara rumah satu dengan yang lainnya hanya dibatasi oleh 

cucuran air hujan dari atap rumah mereka masing-masing. Kondisi ini 

sebagai tanda bahwa situasi lingkungan perurnahan tidak mendukung 

terciptanya lingkungan yang sehat. 

Bentuk rumah penduduk di RT 01 dan RT 02 pada RW I1 ini adalah 

non permanen dan ada yang belurn dilengkapi dengan WC dan kamar 

mandi yang sangat penting sekali bagi rumah sehat. Ketidakberadaan WC 

ini di samping dikarenakan rendahnya pendapatan, karena mata pencaharian 

penduduk-penduduk di RW ini adalah yang dominan sebagai pedagang 

kecil dan buruh, namun faktor yang dominan adalah ketidakadaan tanah 

yang cukup untuk lokasi WCIjamban keluarga. Namun penyebab lain 

adalah adanya penduduk yang telah terbiasa, sehingga tidaklah 

mengherankan bila penduduk masih ada yang membuang kotorannya di 

sepanjang pantai, meskipun ha1 seperti itu telah dilarang. 

Air lirnbah rumah tangga ada yang dibuang ke luar rurnah dan 

bertebaran di sekitar pemukiman, karena di rumah-rumah penduduk tidak 

terdapat saluran air untuk pembuangan hasil limbah rumah tangga. Jalan- 



jalan ataupun gang-gang yang ada pada tiap-tiap rumah juga tidak terdapat 

saluran airnya, dan saluran air yang berhubungan dengan saluran utama 

yang terletak di antara RT 03 dengan RT 01 dan RT 02 juga tidak ada. 

Saluran utama aliran airnya relatif lancar, hanya saja warna airnya hitam 

pekat dan menimbulkan bau yang h a n g  sedap. Narnun masyarakat 

disekitar saluran ini sepertinya telah terbiasa dengan lingkungan yang 

demikian. Pada RT 01 dan 02 di RW I1 ini sama halnya seperti RT 02 dan 

03 di RW I, Jika air laut naik atau pasang, maka air akan tergenang di mana- 

mana dan mengakibatkan sampah-sampah yang telah dibersihkan bertebaran 

kembali. Bila sampah bertebaran menyebabkan lingkungan tidak bersih dan 

menimbulkan penyakit-penyakit menular seperti disentri, muntaber, demam 

berdarah dan sebagainya ha1 ini tentu sangat merugikan masyarakat. 

Pada RW ini juga terdapat sebuah mushola yang bangunannya non 

perrnanen dengan dinding terbuat dari kayu atapnya seng serta lantainya 

juga dari kayu (berbentuk panggung). Dan juga terdapat sebuah mesjid 

pennanen yang terletak di pinggir jalan Ir. H. Juanda, yang bernama mesjid 

A1 Bahrain. 

Kesemua ini merupakan pandangan yang sangat kontras sekali, 

apalagi kelurahan Purus Atas ini berlokasi di pusat Kota Padang itu sendiri. 

Dan sebagaimana yang kita ketahui kota Padang telah beberapa kali 

mendapat penghargaan sebagai kota terbersih dengan berhasil meraih 

penghargaan berupa piala adipura. 



B. Keadaan Penduduk 

Jumlah penduduk di RW I1 sebanyak 536 jiwa yang terdiri dari 

53,36% adalah laki-laki (286 jiwa ) dan perempuannya 46,64% (250 jiwa). 

Setengah jumlah penduduk di RW ini bertempat tinggal di RT 03. Di 

sarnping daerah ini mempunyai peluang berusaha yang lebih besar 

dibanding dengan penduduk di wilayah RT 01 dLm 02, wilayah inipun lebih 

luas dibanding dengan luas wilayah kedua RT yang di pinggir pantai. 

Ditinjau dari sudut lamanya tinggal di wilayah tersebut, penduduk di RT 03 

lebih lama tinggal dibanding dengan penduduk di RT 01 dan 02. Mayoritas 

penduduk di RW tersebut adalah penduduk asli Padang (59,14%). 

Pendatang yang berasal dari Padang Pariaman menempati posisi terbanyak 

(22,39%). Sisanya berasal dari berbagai daerah baik yang berasal dari 

daerah Sumatra Barat, Medan dan Jawa. Hiterogenitas yang timpang ini 

tidak menjadi masalah bagi penduduk setempat, mengingat mereka sudah 

disibukkan dengan urusan kehidupan masing-masing yang relatif sukar. 

Ditinjau dari sudut pendidikan, penduduk daerah ini relatif rendah 

tingkat pendidikannya. Penduduk yang tamat perguruan tinggi hanya 7,33%, 

SLTA 23,48% sedangkan SLTP dan SD 54,38%. Sebagaian besar 

penduduk yang berpendidikan tinggi (90,41%) tinggal di RT 03 Penduduk 

di RT 01 dan 02 jauh tertinggal dari penduduk RT 03 ditinjau dari sudut 

tingkat pendidikannya. Dengan komposisi tingkat pendidikan yang 

cenderung rendah tersebut, maka dominasi pekerjaan msayarakat pada 



sektor non formal dan bersifat tidak tetap. Kondisi ini kurang mendukung 

gerakan yang mengacu pada swadaya dan swadana masyarakat. 

Ditinjau dari sudut mata pencaharian penduduk terdapat kesamaan 

pada jenis pekerjaan sektor non formal (kerja serabutanltidak menentu) 

untuk seluruh RT. 41,38% penduduk RT 02,39,71% penduduk RT 01, dan 

32,89% penduduk RT 03 yang bekerja pada sektor ini. Hal ini juga terjadi 

pada jenis pekerjaan buruh tetap pada suatu pabrikan. Penduduk yang 

berstatus pegawai negeri dan pesiunan relatif seclikit, dan mayoritas tinggal 

di RT 03. Pekerjaan yang dominan setelah sektor buruh lepas adalah 

pedagang, dan sebagian besar dari mereka berdomisili di RT 03. 

Mayoritas kepala keluarga di RT 02 bekerja sebagai buruh kasar 

(penarik becak, pendorong gerobak atau kuli). Sebagian istri-istri mereka 

bekerja sebagai tukang cuci, sebagian kecil berdagang di pasar pagi. 

Pekerjaan warga di RT 01 bervariasi dari nelayan, buruh, jualan. Nelayan 

yang ada di RW I1 berdomisili di RT 01. Pada ibu mayoritas tidak bekerja 

atau hanya berstatus sebagai ibu rumah tangga. 

Ditinjau dari sudut jenis pekerjaan masyarakat, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa potensi ekonomi antar RT kondisinya timpang. 

Masyarakat di RT 03 lebih kuat daripada masyarkat RT 01 dan 02. 

Walaupun dari sudut ekonomi masyarakat RT 03 lebih baik namun tidak 

mudah untuk berpartisipasi dalam pengelolaan lingkungan (kebersihan 

lingkungan) mengingat mereka telah terbelenggu dengan kondidi tata ruang 



yang sudah pengap dan terkondisi dengan kegiatan pasar yang sukar 

dipisahkan dengannya. 

C. Sarana Prasarana 

Fasilitas sosial yang ada di Kelurahan Purus Atas, seperti pendidikan 

keagarnaan, dan fasilitas kesehatan relatif cukup memadai. Di kelurahan ini 

terdapat 2 buah gedung sekolah SLTA dan 2 buah madrasah Aliyyah. 

Fasilitas keagamaan diukung oleh dua buah mas-jid dan 4 (empat) buah 

langgar. Salah satu masjid yang ada di keluarahan Purus Atas terletas di 

RW 11. Di bidang kesehatan terdapat pos kesehatan dan posyandu yang 

tersebar pada tiap-tiap RW. 

Sebagian besar rumah penduduk di kelurahan Purus Atas telah 

menggunakan jasa penerangan listrik dari PLN. Sedangkan untuk keperluan 

air minum, sebagian besar masyarakat telah memanfaatkan sumber air 

minurn dari PDAM. Walaupun ada yang menggunakan air sumur, tetapi 

jumlahnya sangat sedikit. Bahkan PDAM telah menyediakan Hydran- 

hydran air minum bagi masyarakat yang kurang mampu (di wilayah pantai) 

dengan pungutan yang sangat murah. 

Untuk menunjang kebersihan lingkungan kelurahan Purus Atas telah 

menyediakan 4 (empat) gerobak sampah. Masing-masing RW diberi I 

(satu) buah gerobak sampah. Khusus di RW 11, fihak pasar menyediakan 

sarana prasarana pengangkutan sampah. Semua sarana prasarana tersebut 

baru menjangkau usaha pengumpulan sampah saja, adapun pembuangan 



sarnpai ke lahan pembuangan akhir masih diserahkan kepada dinas 

kebersihan kota. 

D. Prilaku Ibu Rumah Tangga Dalam Pengelolaan Lingkungan 

1. Pengelolaan Pekarangan 

Pekarangan dan rumah merupakan satu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan. Rumah di wilayah peneilitian ini relatif tidak 

mempunyai pekarangan. Kondisi seperti ini disebabkan oleh beberapa 

keterbatasan yang mereka hadapi. Keterbatasan-keterbatasan yang 

membelenggu mereka di antaranya: Tanah yang mereka miliki sempit 

sedangkan kebutuhan untuk perumahan lebih utama, sehingga 

pemamnfaatan lahan lebih dititikberatkan pada pemenuhan kebutuhan 

perumahan. Akibat situasi ini adalah lahan untuk penghijauan sangat 

kurang, dan tidak dapat dilakukan oleh masyarakat seandainya mereka 

ingin melakukannya di daerah oemukiman tersebut. 

Pemerintah daerah dalarn ha1 tata ruang, telah mengeluarkan 

peraturan guna mengatasi keterbatasan pemilikan lahan yang terkait 

dengan pemanfaatannya untuk pekarangan, yaitu melalui Perda No 2 

tahun 1972. Perda tersebut mengatur tentang izin mendirikan bangunan 

dan garis sepadan jalan. Garis sepadan bangunan adalah garis batas 

bangunan rumah, sedangkan garis sepadan jalan adalah garis batas 

kavling. Jarak antara garis sepadan bangunan dan garis sepadan jalan 



adalah setengah dari lebar jalan, dan tanah yang berada di antara kedua 

garis sepadan tersebut dapat dimanfaatkan untuk pekarangan. 

Peraturan tersebut cenderung kurang diketahui dan difahami 

oleh masyarakat, bahkan ada yang sudah tahu tetapi tidak mau berusaha 

melaksanakannya (tidak mengindahkannya). Hal ini terlihat dengan 

masih banyaknya rumah-rumah di wilayah penelitian ini yang tidak 

mempunyai pekarangan. Ketiadaan pekarangan memang tidak semata- 

mata diakibatkan oleh ketidaktahuan masyarakat terhadap ketentuan 

pemerintah, namun banyak juga yang disebabkan oleh desakan 

kepentingan lain di antarnya: adanya pelebaran jalan sehingga 

memakan area yang seharusnya untuk pekarangan, desakan kebutuhan 

lahan pasar. 

Berdasarkan pengamatan di lokasi penelitian, tanaman yang 

berfungsi sebagai penghijauan wilayah perumahan penduduk tampak di 

wilayah RT 03. Di RT 01 dan 02 kondisinya sangat menyedihkan, 

padahal wilayah ini sangat dekat dengan pantai. Berdasarkan pada 

wawancara dengan informan yang rumahnya tidak memiliki pohon 

pelindung diperoleh jawaban yang berrnacam-macam tentang ketiadaan 

pohon pelindung. Jawaban-jawaban tersebut di antaranya: ketiadaan 

pekarangan, bahkan pintu rumah mereka langsung berbatasan dengan 

jalan maupun bandar. Alasan lain adalah pekarangan yang terlalu 

sempit, sehingga lebih baik untuk main anak-anak, dan ada pula yang 

beralasan kadang-kadang tanaman itu dirusak oleh hewan. Ada juga 



yang beralasan tidak punya waktu untuk menanam, karena ibu sibuk 

membantu suami mencari nafkah dan mengurus anak-anak. Serta ada 

juga yang tidak pernah menanam bunga karena beranggapan bahwa 

bunga itu untuk rumah yang baik sedangkan rumahnya gubug. 

Seorang informan berinisial R mengatakan bahwa: 

Dulu di kampung, ibu saya (almarhurn) yang rajin menanam 
bunga. Waktu kecil dulu saya sering disuruh menanam biar 
rumah kita bagus katanya, tapi saya tidak suka. Saya malas 
mengerj akannya dan lagi sayapun bukan anak sekolahan. Saya 
tidak banyak mengerti tentang tanaman, sekarangpun rurnah 
saya tidak memiliki tanam-tanaman, seperti bunga. Di 
samping saya tidak sempat karena membantu suami berjualan 
sayapun malas mengerjakan, habis capek, kalau sudah di 
rumah. Dan lagi pekerjaan rumah yang lain banyak yang harus 
saya kerjakan seperti memasak, mencuci, mengurus anak, saya 
jadi talc punya waktu. Rurnah yang kami tempatipun hanya 
rumah sewa, nanti kalau ada rezeki lagi kami juga pindah. 
Kalau punya bunga kan repot mengangkut ke rumah baru. 

Anak gadis ibu R yang berinisial W sebenarnya senang 

terhadap bunga namun tidak menanamnya dengan alasan: malas, dan 

tidakpernah disuruh ibunya, sempit halamannya, dan anak-anak 

banyak sehingga bisa terinjak-injak oleh anak-nak. Berdasarkan 

temuan di atas tarnpak bahwa terbentuknya pola prilaku tidak menanam 

suatu tanaman dipengaruhi oleh proses sosialisasi dalam keluarga. 

Seperti ibu R yang tidak terbiasa menanam bunga dari kecil, sehingga 

di waktu dewasa beliau tidak melakukan penanaman bunga, dan tidak 

membiasakan anak-anaknya untuk menanam bunga. 

Walaupun pekarangan mereka rata-rata sangat sempit, namun 

banyak ibu-ibu rumah tangga yang masih memanfaatkanya dengan 



menanam berbagai tanaman yang sifatnya musiman, grumbul di dalam 

pot. Seperti Ibu AM memnafaatkan pekarangan yang sempit itu untuk 

tanaman pelindung seperti pohon sirsat dan belimbing wuluh, serta cabe 

rawit. Hal ini te rjadi pula di rurnah ibu M yang memanfaatkan 

pekarangan yang sempit untuk tanaman bunga-bungan dan pepaya. 

Kedua ibu ini bertolak belakang dengan salah satu ibu di RT 02 yang 

tidak memikirkan tentang tanaman di pekarangan karena beliau 

terbelenggu dengan kehidupan yang sulit. Sifat apatis terhadap 

penghijauan pekarangan, terungkap pada saat ditanya tentang 

keinginannya untuk menanam tanaman pelindung di pekarangannya. 

Jawabanya: Ditanamnya di mana, kumi tidak memiliki pekurangan. 

Halaman rumah ini jalan umum, sempit dun hanya bisa untuk lalu 

lintas saja. Jika ditanami pohon-pohon , orang banyak akan marah. 

Namun yang jelas kumi tidak terpikir sama sekuli untuk menanam 

tanaman pelindung) banyak pekerjaan lain inemerlukan pikiran dun 

tenaga. Pada saat dipancing dengan pertanyaan tanaman pot, beliaupun 

menjawab: Wah, merepotkun sekuli pak, tidak ada yang akan 

merawatnya. Air di sini kumi beli hanya untuk keperluan minum, 

mandi dun mencuci. Kalau nanti kami mentrnami kembang (bunga) 

dalam pot) artinya memerlukan tambahan air untuk menyiramnya. 

Cukup merpotkun bagi kumi, jiku ini dilakukan. Tidak apalah seperti 

ini pak! 



Ibu-ibu yang memiliki tanaman pelindung di pekarangannya, 

inisiatif penanaman pohon datang dari dirinya. Ada juga inisiatif 

datang dari anggota keluarga seperti suami dan anak-anak. Wawancara 

dengan ibu A sebagai berikut: 

Umur saya sudah tua, dan lagi waktu saya banyak di rumah, 
sayalah yang banyak berinisitif unttlk menanam tanaman. Dan 
lagi pekerjaan lain terlalu banayk membutuhkan tenaga, kalau 
menanam sepertinya hanya main-main saja. Dan sayapun 
terbiasa mengerjakannya. Dulu waktu rumah saya di 
Tarandam, banyak sekali tanaman yang saya tanam, sayangnya 
rumah saya itu sudah saya jual. Makanya kami sekarang 
tinggal di sini meskipun pekarangannya sempit, namun saya 
tetap menanarn. Menanam itu banyak sekali manfaatnya, di 
samping rumah menjadi sejuk, dan tanaman itu ada yang dapat 
dimanfaatkan, seperti kumis kucing, di samping bunganya 
indah, daunnya bisa digunakan untuk melancarkan buang air 
kecil. Kunyit misalnya lagi, selain untuk masak bisa untuk 
obat sakit perut. Semua itu saya dapati dari ibu saya , ibu 
sayapun diajari oleh nenek saya dan anak-anak sayapun saya 
ajarkan agar nanti bisa seperti saya. Meskipun pekarangan 
sempitkita bisa menanamnya dengan digantung, seperti itu 
(beliau memperlihatkan sebuah kaleng bekas yang berisi 
tanaman daun seledri yang digantung di teras rumahnya) kan 
tidak sulit. 

Sebagian besar masyarakat mempunyai halaman rumah sempit 

dan keadaan tanaman pelindung relatif tidak ada. Ditinjau dari sudut 

kebersihan pekarangan, ibu-ibu rurnah tangga masih meluangkan waktu 

untuk membersihkannya tiap pagi dan sore. Hal yang menarik untuk 

diperhatikan adalah pasca pembersihan halaman rumah mereka. 

Pengelolaan sampah padat rumah tangga agak berbeda antar RT. Di RT 

03 mayoritas ibu-ibu mengumpulkan sampah pada kantong plastik dan 

diletakkan pada tempat-tempat pengumpulan sampah. Selanjutnya 

sampah tersebut diangkut oleh petugas dari kebersihan kota. 



Di RT 01 relatif tidak berhalaman dan mereka menjaga 

kebersihannya dengan jalan menyapu tiap hari. Semula sampah 

tersebut dikumpulkan di pantai kemudian dibakar. Kondisi ini bergeser 

ke arah yang kurang baik dengan jalan membuang sampah tersebut ke 

bandar di muka atau di belakang rumah mereka. Alasan perubahan 

prilaku ini bennacam-macam, seperti ibu N menyatakan awalnya 

sampah tidak dibuang ke bandar depan rurnah, tetapi dikubur saja. 

Tapi akhir-akhir ini dibuang ke bandar karena yang lainnya juga 

begitu. Hal ini juga senada dengan Ibu Z yang sudah acuh tak acuh 

dengan kondisi bandar yang tidak bersih karena sampah. Dalam 

pembuangan sampah dari rumah tangga mereka kadang-kadang 

membakar, menimbun dan juga membuang ke bandar. Sedangkan ibu 

Y masih mempertahankan dengan pola membakar sampah yang telah 

kering. Tempat pengeringan sampah di daerah pantai depan rurnahnya. 

Membuang sampah di pantai untuk warga RT 02, seolah-olah 

sudah merupakan kebiasaan. Sebagian kecil dari mereka tidak 

melakukan pembuatan lobang sampah. Sampah cukup di tumpuk saja 

dan kemudian dibakar di sore hari, bahkan ada yang langsung 

membuang ke pantai. Alasan ibu-ibu yang tidak membuat lobang 

sampah adalah repot, kulau ke pasir saja tempat pembuangannya kun 

tidakperlu membuat lobang dan membakur. Mereka melakukan 

kegiatan membersihkan pekarangan, namun belum tuntas dalam pola 

pembersihannya, mengingat masih belum memikirkan pasca nyapu. 



2. Pengelolaan Sampah di Lingkungan Kampung 

Berbeda dengan kondisi rumah dan halaman, wilayah 

perkampungan di RW I1 Kalurahan Purus Atas ini relatif kumuh 

dibanding dengan wiyah lain. Kondisi ini tentu tidak dapat dipisahkan 

dari aktivitas masyarakat setempat, baik penduduk yang menetap 

maupun pendatang (pedagang). 

Masalah yang muncul dalam kebersihan lingkungan di wilayah 

ini di antaranya tidak teraturnya jadwal pengambilan sampah dan 

persepsi masyarakat terhadap personil yang hams bertanggung jawab 

dalampengelolaan sampah. Dalam ha1 ini masyarakat kurang peduli 

dengan kondisi lahan pengumpulan sampah sementara tersebut, karena 

mereka sudah dibebani biaya pengelolaan sarnpah yang menyatu 

pembayarannya dengan PDAM.. 

Penduduk RW II kalurahan Purus Atas pada umumnya tidak 

mempunyai tempat sampah di masing-masing rumahnya. Mereka 

banyak menggunakan kantung plastik, karung atau ember bekas untuk 

menampung sampah sebelum dibuang di temapat pengumpulan sampah 

tersekat. Keterlibatan warga dalam pengelolaan sampah baru terbatas 

pada pengurnpulan sampah dari rumah ke tempat penampungan sampah 

sementara. Hal ini terungkap oleh responden yang bernama S, sebagai 

berikut: 

Saya tidak memiliki tempat sampah, tapi untuk sampah di 
rumah, saya kumpulkan dalam tas plastik atau kantong assoy, 
nanti baru saya buang ke tempat sarnpah. Tempat pembuangan 
sampah umum itu dekat dari rumah saya. Kantong assoy 



bekas dari belanja itu saya pikir dapat dimanfaatkan sebagai 
tempat sampah, daripada terbuang percurna lebih baik 
dimanfaatkan kembali. 

Peranan ibu rurnah tangga dalam pengadaan tempat sampah ini 

cukup penting, karena merekalah yang biasanya lebih mengetahui 

kondisi sampah, baik di rumah maupun di lingkungannya. Ibu-ibu 

rumah tangga juga ikut mengambil keputusan apakah barang-barang 

bekas seperti: ember plastik, kaleng-kaleng susu dan kaleng lainnya, 

koran, botol, dan sebagainya, dapat dimanfaatkan lagi atau tidak. Di 

wilayah penelitian barang-barang bekas tersebut dimanfaatkan oleh ibu- 

ibu rumah tangga. Ember bekas dan kaleng bekas umumnya 

dimanfaatkan sebagai tempat sampah atau tempat (pot) tanaman bunga. 

Botol dijual, koran dapat difungsikan sebagai pembungkus atau dijual. 

Pemanfaatan barang bekas ini secara langsung akan mengurangi 

volume sampah padat, yang akhirnya dapat mengurangi timbunan 

sampah di tempat penampungan sampah sementara. 

Mengingat fungsi ibu dalarn rumah tangga banyak yang 

berurusan dengan sampah domistik, maka bersih atau kumuhnya suatu 

rumah identik dengan kepedulian ibu rumah tangga terhadap sampah. 

Untuk itu urusan sampah adalah urusan ibu rumah tangga. Suami 

mempunyai tugas utama mencari nafkah. Walaupun ada ibu rurnah 

tangga yang membantu suami dalam mencari nafkah, namun urusan 

sampah masih menjadi tanggung jawabnya. 



Membuang sampah di sembarang tempat dan perbuatan 

lainnya yang mengotori lingkungan di Padang Sumatra Barat, telah 

diatur dalam PERDA Nomor 5 tahun 1985 tentang K 3 (Kebersihan, 

Keindahan, dan Ketertiban. Makna dari PERDA tersebut adalah 

prilaku membuang sampah bukan merupakan kepentingan individu, 

tetapi juga menyangkut kepentingan masyarakat lainnya di lingkungan 

pemukiman tersebut. Hal ini berarti bahwa setiap individu hendaknya 

menghormati kepentingan warga yang ada di sekitarnya. 

Di wilayah penelitian ditemukan inforrnasi bahwa anggota 

keluarga yang tua berani menegur anggota keluarganya yang muda jika 

ditemukan anggota keluarga yang muda tersebut membuang sampah 

sembarangan. Hal ini terungkap melalui wawancara dengan ibu M 

yang selalu menegur dan memarahi anggota keluarganya yang 

membuang sampah sembarangan. Alasan ibu M melakukan teguran 

adalah Anak-anak mulai dari kecil kita ajar cara membuang sampah, 

agar mereka nanti terbiasa hidup dalam lingkungan yang bersih. 

BiarIah rumah orang kotor, yang penting rumah saya bersih. 

Masalah menegur fihak yang ceroboh membuang sampah baru 

terbatas pada keluarga. Antar warga belum banyak yang melakukan 

peneguran terhadap tetangganya dalam masalah pembuangan sampah 

yang salah. Kondisi ini, diduga untuk menjaga agar tidak terjadi 

pertentangan gara-gara sampah. Bahkan salah satu ibu ketua RT yang 

beinisial J tidak pernah melakukan tidakan melarang atau menasehati 



warga yang membuang sampah. Beliau segan melakukannya dengan 

alasan orang Pasir ini susah diatur, nanti dikatakan "Mentang-nzentang 

ibu RT sokpula mengatur orang lain". Kondisi ini diperkuat oleh 

pendapat seorang Bapak yang berinisial Jf. Bahwa usaha warga 

terhadap kebersihan masih terbatas kepada urusan keluarga masing- 

masing. Siapa yang ingin bersih gotong royong saja di rumah masing- 

masing. Sikap-sikap seperti ini sangat merugikan jika terus berada di 

wilayah penelitian ini, dimana saat ini masih tergolong kumuh. Untuk 

itu perlu gerakan penyadaran tentang kebersihan yang intensif. 

Sehubungan dengan pengubahan prilaku yang tidak kondusif 

terhadap usaha-usaha kebersihan lingkungan, telah dilakukan gotong 

royong yang digerakkan oleh fihak kelurahan maupun dinas kebersihan 

serta dinas penerangan. Gotong royong pernah dilakukan dengan 

pelopornya ketua-ketua RT yang melibatkan Bapak-bapak dan anak- 

anak remaja. Tindakan gotong royong belum bisa menyelamatkan 

lingkungan dari kebersihan karena tidak didukung oleh gerakan 

kebersihan lingkungan tiap harinya. Penyuluhan tentang kebersihan 

lingkungan pernah masuk di wilayah ini, melalui jalur penerangan, 

Ustad, namun belum dapat menyentuh akar permasalahannya. 

Warga telah dilibatkan dalam pengelolaan sampah melalui 

kesertaannya membayar biaya sampah yang lnenyatu dengan 

pembayaran PDAM. Keterlibatan masyarakat ini kurang mendapat 

imbalan yang memadai dari petugas yang berkewajiban dalam 



pengambilan sampah. Ibu K (istri bapak Jf.) berumah dekat dengan 

tempak pengumpulan sampah sementara, mengeluh bahwa sampah 

tersebut tidak diambil setiap hari, sehingga baunya mengganggu. 

Beliau mengatakan bahwa pengambilan sarnpah itu kadang-kadang 

diambil sekali dua hari, atau sekali tiga hari, tapi kadang-kadang bisa 

seminggu baru diambil, dan sebelum diambil itu sudah diaduk-aduk 

oleh kucing dun anjing sehingga berserakarz. Keluhan tentang jadwal 

pengambilan sampah yang tidak baik ini juga berasal dari pengurus 

RW. Bahkan beliau juga menarik kesimpulan bahwa warga menjadi 

bersikap masa bodoh terhadap pengelolaan sampah ini karena kekurang 

disiplinan petugas pengelola sampah. Di wilayah RW I1 bagian dalam 

khususnya daerah pasar terdapat dua petugas pengelola sampah yangi 

dinas kebersihan kota dan kebersihan pasar. Warga sering menfaatkan 

keberadaan petugas kebersihan pasar, mengingat keberadaan petugas 

dari kebersihan kota tidak jelas. Pengangkutan sampah yang lancar 

adalah yang di pinggir jalan Juanda. Di lokasi ini setiap pagi sampah 

diangkut oleh truk sampah dinas kebersihan kota. 

3. Pengelolaan Limbah Cair 

Limbah rumah tangga terdiri dari limbah padat dan limbah 

cair. Limbah padat rumah tangga terkelola kurang baik sebagaimana 

yang terurai pada sub bagian terdahulu. Pengelolaan limbah cair tidak 

jauh berbeda dengan pengelolaan limbah padat. Bahkan kecenderungan 



pengelolaan limbah cair rurnah tangga ini lebih buruk daripada 

pengelolaan limbah padat. 

Rumah-rumah yang dekat dengan bandar, memanfaatkan 

bandar sebagai tempat pembuangan limbah rumah tangga yang cair, 

baik yang berasal dari dapur maupun mamar mandi. Bahkan ada yang 

membuang tinja rumah tangga ke bandar tersebut. Rumah-rumah yang 

tidak di sepanjang bandarpun membuang limbah cair rumah tangganya 

ke bandar tersebut melalui selokan atau parit kecil yang menelusuri 

jalan-jalan yang ada. Adapun tinja rumah tangganya ditampung pada 

bak penampungan tinja di masing-masing rumah. 

Rumah-rumah yang menghadap maupun yang membelakangi 

pantai, kebanyakan membuang limbah cairnya ke arah pantai dengan 

cara membuat parit kecil menuju pantai. Kondisi ini dapat terbaca dari 

beberapa hasil wawancara dengan beberapa responden di wilayah 

pantai. Ibu R dalam menjawab pertanyaan tentang pembuangan air 

limbah rumah tangga: tidak dibuat khusus, karena langsung kering di 

pasir, tetapi kalau ada air tergenangpasirnya digali dan dibuat 

saluran. Pendapat di atas seiring dengan pendapat ibu NO: tidak ada, 

air langsung menyerap ke pasir, dibuatpun tidak bisa karena terhalang 

oleh rumah-rumah di sekeliling. Adapun jawaban ibu Mu adalah 

dibuang ke bandar kadang-kadang membuar lobang di pasir. Jawaban 

senada juga diberikan oleh ibu Mar, Ris dan Nan. 



Pembuangan hajad besar bagi masyarakat pantai masih 

memanfaatkan pantai. Pada saat dihadapkan pada pertanyaan kemana 

kalau membuangf air besar? Jawaban mereka hampir sama yaitu ke 

pasir. Ibu As menjawab pertanyaan tersebut:Kepasir, karena di tempat 

kami tidak adaWc. Semua orang di sini metnbuang air besar ke pasir 

pak. Kapan saja tidak ada yang melarang, dan kami di sini tidak lagi 

risihjika di sebelah menyebelah kami terdapat orang lain yangpunya 

hajad sama, cukup menggunakan k i n  semuanya menjadi tertutup. 

Jawaban di atas seiring dengan yang dikemukakan oleh beberapa ibu 

M: WC tidak ada di sini, jadi membuangnyn ke pasir. Semua warga di 

sini melakukan ha1 yang sama. Karena ha1 seperti ini sudah biasa 

maka tidak ada rasa malu. Jawaban ibu NO: Ke pasir binggir laut), 

di sini tidak ada WC, dan semua orang juga berbuat ha1 yang sama. 

Karena semua orang berbuat ha1 yang samu, maka tidak ada rasa malu 

membuang hajad di pantai. Ibu Ris dalam menjawab pertanyaan ini 

agak malu-malu: Ya ... ke pasir, karena di sini tidak ada WC dan lagi 

sudah menjadi ke biasaan warga laki dan perempuan. Dengan 

menggunakan kain sarung sudah cukz~p untuk melindungi tubuh. 

Berdasar temuan di atas tampak bahwa alam sekitar manusia di 

wilayah ini masih dipandang sebagai tempat penampung kebutuhan 

dasar manusia. Alam belum terpandang sebagai asset yang dapat 

meningkatkan harkat hidup masyarakat. Keindahan pantai, kesegaran 

udara pantai belum dirasakan sehingga belum dijadikan suatu objek 



untuk memperoleh keuntungan. Kejadian ini mungkin disebabkan oleh 

kondisi masyarakat yang pendidikan masih rendah dan masih 

terbelenggu dengan kebutuhan dasar (Maslow). 

Rumah-rumah penduduk yang terletak pada RT 03 agak 

berjauhan dengan pantai. Walaupun demikian limbah cair bukannya 

tidak menjadi masalah, kerana got-gotjparit-parit yang ada sering 

tersurnbat. Padahal limbah cair dari dapur dan kamar mandi dialirkan 

melalui got-got tersebut. Kondisi ini seolah sudah bukan masalah bagi 

masyarakat, bahkan limbah cair yang bertebaran di sekitar rurnah sering 

terjadi dan tidak ada usaha untuk mengatasinya. 

Pembersihan pekarangan merupakan tugas utarna ibu rumah 

tangga. Apabila ibu rumah tangga sibuk dengan pekerjaan mernbantu 

suami mencari nafkah, maka kebersihan lingkungan khususnya akibat 

limbah cair tidak terperhatikan. Kondisi ini terungkap pada hasil 

wawancara dengan seorang informan berinisial K tentang siapa yang 

yang berkewajiban membersihkan saluran air sebagai berikut: Memang 

sudah kewajiban saya, sebagai ibu rumah tungga untuk membersihkan 

saluran itu, kan tugas saya bagian bersih membersih, lagi pula suami 

bekerja dun anak-anak sekolah, jadi mereka relatif tidak ada waktu 

untuk membersihkannya. 

Pembersihan bandar tidak dilakukan oleh petugas khusus. 

Yang bertanggung jawab untuk membersihkan adalah warga setempat. 

Cara yang ditempuh untuk membersihkannya adalah dengan gotong 



royong yang diikuti oleh bapak-bapak di hari libur. Ibu-ibu tidak 

terlibat langsung karena mereka menganggap bahwa pekerjaan tersebut 

membutuhkan tenaga yang kuat sehingga merupakan tanggung jawab 

para bapak (warga laki-laki) 

Fihak yang hams bertanggung jawab atas kebersihan 

lingkungan dipersepsi oleh ibu-ibu sebagai tanggung jawab warga. 

Seperti yang dikatakan ibu AS: Semua kita bertanggung jawab, cuma 

saja kadangkala ketika lagi malas, kita hart~s saling mengingatkun, 

perlu himbauan. Saya kira tidak adajhak khusus seperti Diskebta 

yang beroperasi di sini. Pendapat di atas seiring dengan pendapat ibu 

Ris: Setiap warga mempunyai kewajiban memelihara kebersihan 

lingkungan. Saya tidak tahu apa ada atau tidakfihak khusus yang 

bertanggung jawab dalam kebersihan lingkungan. Jawaban senada 

juga diberikan oleh ibu NO: Tiap warga mempunyai kewajiban untuk 

membersihkun lingkungan, hanya kadang-kadang kebiasaan dalam 

memperlakukan sampah sulit diubah, maka tiap warga perlu saling 

mengingatkan. Berdasar uaraian di atas tampak ada kondisi yang 

kontradiksi antara kesadaran tentang pentingnya kebersihan lingkungan 

dengan pola pembuangan limbah rumah tangga. Di satu sisi mereka 

sadar bahwa kebersihan lingkungan itu perlu diciptakan. Di sisi lain 

mereka masih melakukan tindakan yang tidak membuat lingkungan itu 

bersih. 



Dalam ha1 membersihkan saluran air yang ada di rumah, ada 

seorang informan yang tidak sempat membersihkannya karena tidak 

adanya waktu. Mereka sibuk dengan pekerjaan mencari nafkah, 

sedangkan anak-anak mereka belum bisa menggantikan fungsi mereka 

untuk melakukan pembersihan saluran air. Umumnya mereka (suami 

istri) yang sibuk mencari nafkah merasa tidak mempunyai waktu untuk 

mengurus kebersihan lingkungannya secara rutin. 

Di sekitar jalan yang setiap hari digunakan sebagai pasar, got- 

gotnya ditutup. Tujuan penutupan got adalah memperluas daeraarea 

pasar disamping menjaga got dari kotoran. Di satu sisi saluran yang 

tertutup memperkecil masuknya sampah padat, tetapi pola penutupan 

yang rapat membuat got tersebut tidak dapat dikontrol setiap saat. Air 

got terdiri dari limbah rumah tangga di sepanjang jalan lokasi pasar dan 

limbah cair pasar itu sendiri, sehingga kondisinya kurang baik (kumuh). 

E. Pengetahuan Pengelolaan Lingkungan Pemukiman 

Di wilayah perkotaan informasi mengenai masalah lingkungan 

hidup telah disebarluaskan melalui media elektronik. Sehingga hal-ha1 

yang menyangkut masalah lingkungan hidup umumnya dan lingkungan 

pemukiman khususnya dapat dipahami lebih lanjut dan bisa mebantu 

menyadarkan prilaku individu yang mengarah pada tingkat merusak atau 

mencemari lingkungan. 

Pengetahuan tentang manfaat mengenai penghijauan maupun 

akibat yang terjadi apabila tidak ada penghijauan, sangat berguna agar 



dapat menghargai lingkungan hidup tanarnan ataupun pepohonan yang 

telah memberikan banyak manfaat bagi kehidupan manusia. Pada 

umurnnya di kota makin jarang kita temui lahan penghijauan, karena 

telah tergusur oleh pembangunan gedung-gedung perkantoran, taman 

dan perumahan penduduk dan sebagainya. 

Berdasarkan hasil penelitian (wawancara dan pengamatan) 

diketahui bahwa semua informan mengetahui tentang manfaat 

penghijauan. Apabila dihubungkan dengan ada tidaknya penghijauan 

diperkarangan rumah-rumah informan, itu dikarenakan mereka tidak 

memiliki perkarangan, alasan lainnya karena diganggu oleh anak-anak. 

Namun mereka tahu bahwa jika rumah tidak ada penghljauan akan 

menjadi gersang, panas dan tidak indah. 

Bagi yang memiliki penghijauan mengatakan bahwa manfaat 

penghijauan itu banyak sekali, dari segi lingkungan yaitu untuk 

memperindah pemandangan, udara menjadi segar dan bersih, sebagai 

pelindung rumah, membuat rurnah menjadi sejuk dan teduh, untuk 

menyaring debu, untuk mencegah erosi. Kesemua pendapat ini 

memperlihatkan bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh informan di RW 

I1 tersebut cukup beragam. 

Pengetahuan ibu rurnah tangga tentang masalah lingkungan 

pemukiman yang berikutnya adalah akibat lingkungan yang banyak 

sampah. Sampah sering kali luput dari perhatian, narnun kalau 



dibiarkan secara terus menerus bisa menimbulkan dampak negatif yang 

akhirnya mengganggu kenyamanan hidup keluarga dan masyarakat. 

Pengetahuan informan mengenai akibat dari suatu lingkungan 

yang banyak sampah, dari hasil penelitian ini diketahui tingkat jawaban 

yang berbeda-beda, diantaranya sampah dapat menimbulkan sarang 

penyakit, merusak keindahan, menimbulkan bau yang kurang sedap, 

kondisi lingkungan yang kurang sehat, banyak lalat. Tampaknya para 

informan mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai akibat yang 

dapat muncul apabila lingkungan di sekitar mereka tinggal banyak 

sampah. Hal ini disebabkan karena sampah merupakan limbah yang 

dekat dengan kehidupan manusia sehari-hari. Dan hampir setiap 

manusia akan menghasilkan limbah sejalan dengan gaya konsumsinya. 

Sehingga dampak yang ditimbulkan dari sampah secara langsung atau 

tidak langsung dirasakan pengaruhnya terhadap kesehatan dan 

kenyamanan hidup manusia itu sendiri. Informan juga mengetahui, 

penyakit-penyakit yang muncul akibat sampah, seperti diare, muntaber, 

disentri dan demam berdarah. 

Rumah dan lingkungan yang baik adalah yang mempunyai sarana 

sanitasi dan yang mempunyai pembuangan air limbah yang lancar. 

Saluran air yang letaknya ada di bagian luar bangunan rumah, biasanya 

membuat lebih bertanggung jawab untuk memelihara dan 

membersihkannya. Ada juga yang kurang memperdulikan kondisinya, 

jika letak saluran itu berada di luar batas rumah. 



Pengetahuan informan mengenai saluran air yang kurang 

berfungsi (macet) bisa menimbulkan gangguan-gangguan seperti nlmah 

akan banyak nyamuk, lingkungan rumah menjadi bau, banjir dan 

membuat air tergenang, menimbulkan penyakit seperti demam berdarah. 

Jawaban karena banyak nyamuk adalah yang paling banyak 

dikemukakan, karena mereka sering merasakan akibatnya. Menurut 

informan, air yang tergenang itu adalah tempat nyamuk berkembang 

biak. 

Masalah lingkungan pada saat ini dan masa yang akan datang 

akan menjadi isu sentral yang akan dihadapi oleh urnat manusia. 

Kelangsungan hidup manusia tidak terlepas dari kondisi yang terjadi di 

lingkungan sekelilingnya. Padahal untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya seringkali perilaku manusia cenderung merusak atau 

mencemari lingkungannya. Pengetahuan tentang masalah-masalah 

lingkungan hidup, sedikitnya perlu dipahami oleh setiap individu, 

sehingga dengan pengetahuan tersebut dapat menjadi landasan prilaku 

dan interaksinya dengan lingkungan, agar tidak menjurus pada tindakan- 

tindakan yang destruktif. 

Pengetahuan informan tentang pengelolaan sampah diperoleh dari 

kebiasaan yang mereka lakukan sejak mereka kecil dan tingkah laku 

tersebut terpola dalam dalam aktivitas informan sehari-hari dalam ha1 ini 

keluarga merupakan wadah yang paling awal dan mendasar sifatnya 

dalam pendidikan seseorang. Misalnya informan terbiasa dengan 



lingkungan yang bersih maka ia akan terbiasa pula membuang sampah 

di tempat sampah. Begitu pula dengan informan yang terbiasa 

membuang sampah sembarangan seperti ke selokan, jalan, sungai, 

tingkah laku tersebut sudah terpola ketika mereka masih kecil. 

Sewaktu manusia menemukan suatu tingkah laku yang efektif 

dalam menanggulangi problem kehidupannya (sampah sebagai suatu 

problem dan diatasi dengan membuangnya ke got atau saluran air). 

Maka tingkah laku itu akan diulanginya bila masalah yang sama muncul, 

dan jika ini terus berulang akan menjadi suatu pola prilaku yaitu prilaku 

yang negatif di dalam membuang sampah. Apalagi jika wanita sebagai 

ibu rumah tangga tidak memiliki pemahaman akan kebersihan dan 

kesehatan lingkungannya. Untuk itulah dalarn ha1 ini ibu rumah tangga 

dituntut agar dapat menjadi panutan di dalarn keluarganya. 

Di daerah perkotaan masalah lingkungan pemukiman khususnya 

sudah banyak di informasikan, baik melalui televisi, radio, koran dan 

majalah. Namun belurn semua lapisan masyarakat mengetahuinya. 

Menurut data hasil penelitian yang terrnasuk masalah lingkungan 

pemukiman adalah masalah kebersihan dan kesehatan, pencemaran, 

penghijauan, kerukunan dengan tetangga. Pendapat lainnya adalah 

tentang masalah sampah, air bersih dan pelestarian hutan. 

Di perkotaan relatif tidak sulit untuk mendapatkan informasi yang 

berkaitan dengan masalah lingkungan hidup maupun lingkungan 

pemukiman. Karena media cetak dan media elektronik terus menerus 



mengetengahkan isu ini. Selain itu pimpinan organisasi masyarakat juga 

berperan mentransformasikan masalah-masalah yang berhubungan 

dengan lingkungan pemukiman. 

Sumber pengetahuan informan mengenai lingkungan hidup yang 

paling dominan adalah televisi. Televisi adalah salah satu media yang 

paling efektif, karena masyarakat dapat secara langsung mendengar dan 

melihat informasi dan gambar-gambar kerusakan yang terjadi sebagai 

akibat manusia yang tidak memelihara lingkungan. Ada juga informan 

yang mendapat surnber pengetahuan tentang lingkungan dari pihak- 

pihak yang berkompoten seperti dokter, ketua RT, ketua RW, ketua 

PKK, Posyandu juga ada dari puskesmas dan Dinas Kesehatan kota. 

Dalam ha1 ini interaksi dan komunikasi yang sangat berperan dalam 

mentransformasikan masalah-masalah tentang lingkungan hidup. 

F. Diskusi Temuan 

Ditinjau dari kepadatan penduduk, SSE penduduk, daerah 

penelitian tergolong yang rentan terhadap masalah lingkungan 

khususnya yang terkait dengan kebersihan lingkungan. Ditilik dari 

sudut tingkat pendidikan masyarakat, ternyata ada masyarakat yang 

berpendidikan sampai perguruan tinggi walau jurnlahnya relatif sedikit, 

sebenarnya mereka dapat dijadikan tokoh panutan. Dalam kenyataan 

mereka belum optimal peranannya dalam masyarakat. Kondisi ini 

diakibatkan oleh kesibukan sebagian besar masyarakat dalam 

mencukupi kebutuhan pokok hidupnya. Intervensi yang berlebihan 



oleh golongan yang berpendidikan tinggi terhadap kalangan masyarakat 

madani, khususnya dalam pengelolaan lingkungan, bisa menjadikan 

bumerang atas hubungan antar masyarakat. Ajakan halus dan kontinues 

merupakan beban bagi kalangan masyarakat yang berpendidikan tinggi, 

oleh karena itu tindakan yang diambil oleh masyarakat yang 

berpendidikan tinggi adalah menga.jak pada hal-ha1 yang tidak sensitif 

misalnya gotong royong. 

Sarana prasarana yang mendukung pengelolaan sampah 

sebenarnya dapat dikatakan tidak cukup. Kondisi ini semakin buruk 

karena sistem pengelolaannya tidak baik. Biaya pengelolaan sampah 

yang ditempel pada pembayaran PDAM kurang mendukung 

pelaksanaan pengelolaan sampah oleh masyarakat. Masyarakat merasa 

telah membayar sehingga perlu memperoleh layanan, yang dalam 

kenyataan sangat jauh antara harapan dan kenyataan. Pengambilan 

sampah dari tempat pengumpulan sampah ke LPA merupakan masalah 

yang sangat besar karena tidak dilakukan oleh petugas setiap hari. 

Perkarangan rumah masyarakat relatif sempit, bahkan banyak 

rurnah yang dapat dikatakan tidak mempunyai perkarangan rumah. 

Kepemilikan tanah yang terbatas hanya dimanfaatkan untuk kebutuhan 

ruang. Dalam pengembangan perurnahan masyarakat tidak 

mengindahkan aturan yang telah ada. Pelanggaran tersebut disamping 

karena kondisi kepemilikan tanah yang sangat sempit juga karena 

ketidak tahuan mereka tentang aturan, penegakan peraturan yang tidak 



tegas. Pekarangan rumah yang sempit banyak yang tidak dirnanfaatkan 

untuk program penghijauan. Hal ini terjadi karena beberapa ha1 di 

antaranya: untuk disewakan kepada pedagang, untuk main anak-anak, 

banyak hewan yang merusak, yang paling esensial adalah ketiadaan 

waktu untuk mengurus tanaman di perkarangan rumah sebagai beban 

pengeluaran RT. Tanaman perlu disiram sedangkan air termasuk sulit 

sehingga dengan banyak tanaman mengakibatkan banyak pengeluaran 

biaya untuk air bagi Ibu yang memanfaatkan perkarangan untuk 

tanarnan peneduh lebih banyak disebabkan oleh kesadaran terhadap 

pentingnya pohon pelindung bagi kehidupan. 

Kebersihan lingkungan rumah telah dipersepsi sebagai kebutuhan 

hidup. Tetapi kebersihan lingkungan secara luas masih belum 

merupakan kebutuhan hidup bersama. Bagi penduduk wilayah pantai, 

pasir pantai dipersepsi sebagai lahan pembuangan sampah yang paling 

praktis, tidak perlu repot-repot membaut lobang maupun membakar 

sampah. Teguran terhadap pembuang sampah yang sembarangan tidak 

dilakukan, terutama antar tetangga. Hal ini disebabkan oleh ketakutan 

terhadap ketersinggungan yang akhirnya konflik antar tetangga. Urusan 

pembuangan sampah RT dijadikan urusan pribadi. Peneguran terbatas 

pada anak oleh orang tuanya jika proses pembuangan sampah yang 

sembarangan oleh anak diketahui oleh orang tuanya. 

Limbah air RT merupakan sumber masalah kebersihan 

lingkungan dan pengelolaan limbah ini tidak ada, sedangkan 



pengelolaan oleh masing-masing warga kurang baik. Sebagian warga 

membuang limbah cair RT ke bandar yang membelah daerah penelitian, 

baik secara langsung maupun tidak langsung (melalui parit-parit 

sepanjang jalan). Bahkan ada yang langsung membuang saluran tinja 

ke bandar tersebut. Tindakan ini dilatar belakangi oleh pertimbangan 

kepraktisan dan ketiadaan sarana untuk mengolah limbah ini. 

Maysarakat di pinggir pantai, mayoritas membuang limbah cair ke 

pantai. Demikian pula dengan limbah tinjanya. Tindakan ini dianggap 

sebagai sesuatu yang sudah biasa dan tidak merupakan masalah 

baginya. Tindakan-tindakan seperti ini jelas belum sesuai dengan pola 

pengelolaan lingkungan yang sehat. 

Pengetahuan masyarakat terhadap masalah kebersihan lingkungan 

relatif baik. Tetapi prilakunya belum mendukung terhadap program 

kebersihan lingkungan. Dengan demikian terdapat ha1 yang 

bertentangan antara pengetahuan dan prilaku. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh kondisi kehidupan yang menghimpit mereka. Surnber 

infonnasi yang paling banyak di akses oleh masyarakat adalah televisi. 

Walaupun penerangan juga telah dilakukan maupun tidak efektif. 

Program-program penerangan ditelevisi seyogyanya diikuti oleh 

program aksi sehingga dapat membentuk sikap dan prilaku yang sejalan 

dengan pengetahuannya. 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan diskusidi depan dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prilaku Ibu-ibu RT dalam kebersihan lingkungan dari sampah 

padat masih terbatas kepada membersihkan lingkungan 

rumah. 

2. Sampah-sampah padat dikumpulkan oleh Ibu RT ke dalarn 

kantong-kantong plastik dan diletakkan di luar rumah. 

3. Pengarnbilan/pengelolaan sarnpah lebih lanjut dipersepsi 

tidak menjadi tanggung jawab Ibu RT karena mereka telah 

membayar iuran pengelolaan sampah. 

4. Penggunaan perkarangan sebagai areal penghijauan belum 

berjalan dengan baik. 

5.  Kepemilikan lahan perkarangan relatif sempit sehingga 

mempersulit program-program penghijauan. 

6.  Pengelolaan limbah cair rumah tangga sangat 

memperhatinkan karena semuanya dibuang ke bandar yang 

membelah daerah penelitian dan ke pantai. 

7. Limbah tinja, ada yang dibuang di bandar karena ketiadaan 

bak penampung dimming-masing RT. 



8. Tinja masyarakat pantai lansung dibuang ke pantai, dan ini 

telah menjadi kebiasaan. 

9. Menegur terhadap masyarakat yang melakukan tindakan 

membuang sampah sembarangan tidak dilakukan guna 

menjaga rasa tenggang menenggang. 

10. Pengetahuan pengelolaan lingkungan yang telah baik tidak 

seiring dengan prilakunya dalam pengelolaan lingkungan. 

1 1. Faktor utama yang mempengaruhi prilaku Ibu RT dalam 

mengelola lingkungan adalah kehidupan yang masih 

memenuhi kebutuhan pokok, sehingga mengelola lingkungan 

umum agar bersih tidak dapat dilakukan karena ketiadaan 

waktu, tenaga dan biaya. 

12. Sumber informasi yang mengisi pengetahuan mereka 

terhadap pengelolaan lingkungan yang paling baik adalah 

televisi. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, penulis ingin mengemukakan 

beberapa saran agar lingkungan daerah penelitian ini bisa berubah dari 

daerah kumuh menjadi daerah bersih. 

Saran-saran tersebut ditujukan kepada berbagai pihak: 

1. Untuk pemerintah daerah, 

Agar dapat mencanangkan program penegakan aturan 

yang telah ditetapkan, baik kepada pelaksana pengelolan 



lingkungan maupun masyarakat sesuai dengan aturan yang 

ada. 

2. Untuk LSM dan sivitas Akademika, 

Agar mencanangkan program aksi dalam mengatasi 

daerah kumuh menjadi daerah bersih yang berlandaskan 

pada pola prilaku masyarakat setempat. 

3. Untuk tokoh masyarakat setempat, 

Agar melakukan pendekatan edukatif terhadap 

masyarakat agar dapat berbuat seiring dengan 

pengetahuannya (khususnya pengetahuan lingkungan). 

4. Untuk masyarakat setempat, 

Agar bersedia menerima dan membantu program- 

program kebersihan lingkungan wilayahnya dan 

mengubah persepsi dari pengelolaan lingkungan sebagai 

kewajiban aparat menjadi kewajiban warga. 
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